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ABSTRACT

The objectives of this study see nutritional quality of Imperata cylindrica, which is fermented as feed swamp
buffalo. This research was conducted at the Laboratory of Agriculture, Musi Rawas University from June to
September 2020. This study used an experimental method with a non-factorial completely randomized design
(CRD). The treatment factors are as follows LO: Banana Weevil Mol 20 ml, L1 : Banana Weevil Mol 25 ml L2 :
Banana Weevil Mol 30 ml, L3 : Banana Weevil Mol 35 ml, L4: Banana Weevil Mol 40 ml, L5 : Banana Weevil
Mol 45 ml, L6 : Banana Weevil Mol 45 ml. The data in this study will be analyzed using analysis of variance
(ANOVA), if there is a significant difference between treatments, the Least Significant Difference (LSD) test will
be carried out. Based on the analysis of variance, it shows that processing Imperata cylindrica, as animal feed for
swamp fermentation based very real effect (P<0.01) on parameter (pH), Crude Protein, have a real impact (P<0.05)
on crude fiber treatment and no significant effect (P>0.05) on parameters of moisture content and dry matter The
results of the research conducted showed a positive effect on the decrease in pH, increase the value of crude protein
and reduce the content of gauze fiber in a fermented Imperata cylindrica, as swamp buffalo fodder.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas nutrisi alang-alang yang di fermentasi sebagai pakan ternak
kerbau. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas pada bulan Juni
sampai dengan bulan September 2020. Penelitian ini menggunakan metode Eksperimental dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial. Adapun faktor perlakuan sebaga iberikut. L1 : Mol Bonggol Pisang 20 ml,
L2 : Mol Bonggol Pisang 25 ml,, L3 : Mol Bonggol Pisang 30 ml, L4 : Mol Bonggol Pisang 35 ml, L5 : Mol
Bonggol Pisang 40 ml, L6 : Mol Bonggol Pisang 45 ml. Data yang penelitian ini akan di analisis menggunakanan
alisisis ragam (ANOVA), jika terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan maka akan dilakukan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT). Berdasarkan analisa ragam, menunjukkan bahwa pengolahan alang - alang sebagai pakan
ternak kerbau rawa berbasis fermentasi berpengaruh sangat nyata (P<0.01) pada parameter (pH), Protein Kasar,
berpengaruh nyata (P<0.05) pada perlakuan serat kasar dan berpengaruh tidak nyata (P>0.05) pada parameter
kadar air dan bahan kering. Hasil penelitian yang di lakukan menunjukan pengaruh positif terhandap penurunan
pH, menaikan kandungan nilai protein kasar dan menurunkan kandungan serat kasar pada fermentasi alang-alang
sebagai pakan ternak kerbau rawa.

Kata kunci : Alang-alang, Fermentasi, Mol bonggol Pisang, Kerbau Rawa

PENDAHULUAN wilayah Sumatra Selatan pada tahun 2016
populasinya sebanyak 37.405 dan tahun 2017
populasinya sebanyak 30.840 ekor, untuk wilayah
kabupaten Musi Rawas Urata sendiri pada tahun
2016 populasinya sebanyak 4.432 dan pada tahun
2017 populasinya sebanyak 4.249 ekor. Dengan

di Jaging k ) lat d data di atas dapat diketahui adanya penurunan
penyediaan daging konsumsi masyarakat dan populasi kerbau yang ada di Indonesia dengan

‘Fenaga untuk bidang perFanlan: dimana ker.b.aq jumlah penurunan 33.220 ekor, menurut BPS
juga dapat mengkonsumsi pakan yang memiliki (2019)

kandungan nutrisi yang rendah Ali et al. (2013).
Populasi kerbau pada saat sekarang ini
untuk indonesia pada tahun 2016 populasinya
sebanyak 1.355.124 ekor dan tahun 2017
populasinya sebanyak 1.321.904 ekor .Untuk di

Salah satu ternak ruminansia yang
habitatnya di daerah rawa yaitu ternak kerbau
(Bubalus bubalis Linn.), dimana populasinya
berada di Pulau Kalimantan dan pulau Sumatara.
Ternak kerbau memiliki potensi yang baik dalam

Pengembangan ternak ruminansia dapat
berjalan dengan baik jika kebutuhan akan hijauan
pakan tersedia. Penyediaan pakan secara
berkelanjutan dalam arti jumlah yang cukup dan
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kualitas yang baik merupakan salah satu faktor
yang sangat mempengaruhi produktivitas ternak
ruminansia (Laksono dan Karyono, 2017).
Permasalahan dalam penyediaan pakan ternak
yang berkualitas adalah ketersedia hijauan pakan
yang semakin lama semakin terbatas baik secara
kualitas maupun  kuantitasnya, akibatnya
berkurangnya lahan yang digunakan untuk sektor
pertania. Banyaknya lahan pertanian yang sudah
dialih fungsikan menjadi perkebunan kelapa
sawit, karet dan ruko dan perumahan (Laksono
dan Ibrahim, 2020).

Pemanfaatan hijavan pakan ternak yang
dapat sebagai sumber pakan ternak kerbau rawa
adalah alang- alang (Imperata cylindrica), alang-
alang merupakan tanaman gulma yang dapat
tumbuh di daerah terbuka, bekas bakaran. Di
Indonesia alang-alang yang potensinya sangat
besar sering dianggap sebaga itumbuhan
penggangu (gulma), sama sekali tidak diharapkan
kehadirannya bahkan menimbulkan masalah
serius yang pernah diangkat menjadi masalah
nasional dalam pengembangan lahan pertanian.
Kandungan nutrisi dari alang-alang (Imperata
cylindrica), terdiri dari proten kasar 2,8 %, serat
kasar 35,7%, abu 5,42 %, ekstraaktif 3,6%, Lignin
15,22%, Selulosa 44,28 %, Hemi selulosa 28,58%.
Wibisono, (2011)

Solusi yang dapat di tawarkan dalam
penelitian ini adalah kandungan lignin, selulosa
dan hemi selulosa pada alang-alang yang cukup
tinggi menjadi factor pembatas utama kecernaan.
Untuk dapat meningkatkan kecernaan dari alang-
alang (Imperata cylindrica) sebgai pakan ternak
kerbau terlebih dahulu menurunkan kadar lignin,
selulosa dan hemi selulosa dengan menggunakan
bacteri asam laktat (BAL). Bakteri yang akan
digunakan berasal dari tanamam pisang yaitu
bonggol pisang, yang dilakukan secara fermentasi.
Beberapa cara untuk menurunkan serat kasar
tinggi yaitu amoniasi, silase dan fermentasi
(Nurhayati et al, 2013). Berdasarkan
permasalahan yang ada diatas penelitian ini
dilakukan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan di
Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas
Musi Rawas, pada bulan Juni sampai dengan
bulan September 2020. Alat-alat yang di gunakan
dalam penelitian ini, adalah: timbangan, parang,
ember plastik, timbangan digital, spidol, oven,

blender, pH meter. Bahan-bahan yang digunakan
adalah alang- alang, dedak, mol bonggo pisang,
gula merah, air, terpal plastik, kertas label. Alang-
alang yang telah dipotong kemudian dilayukan
dengan kadar airnya berkurang + 70 %, kemudian
ditimbang sebanyak 1 kg lalu dimasukan ke dalam
baskom. Air yang digunakan yaitu 350 ml
kemudian ditambahkan MOL dengan dosis sesuai
dengan perlakuan, dicampurkan dengan merata
setelah itu masukan ke dalam kantong plastik
ukuran 28 cm x 65 cm dan diikat kuat dalam
kondisi an-aerob dengan kadar air lebih kurang
60%. Fermentasi berakhir setelah 21 hari
pemeraman dengan cara membuka masing —
masing kantong plastik yang berisi alang-alang
(Imperata cylindrica) dikeluarkan untuk diangin
— anginkan selama 1-2 jam.

Penelitian ini menggunakan metode
Eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Non Faktorial terdiridari 6 perlakuan,
dimana masing-masing perlakukan di ulang 3 kali.
Adapun factor perlakuan sebagai berikut. L1 : Mol
Bonggol Pisang 20 ml, L2 : Mol Bonggol Pisang
25 ml,, L3 : Mol Bonggol Pisang 30 ml, L4 : Mol
Bonggol Pisang 35 ml, L5 : Mol Bonggol Pisang
40 ml, L6 : Mol Bonggol Pisang 45 ml. Data yang
penelitian ini akan di analisis menggunakan
analisisi ragam (ANOVA), jika terdapat
perbedaan yang nyata antar perlakuan maka akan
dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisa ragam, menunjukkan
bahwa pengolahan alang - alang sebagai pakan
ternak kerbau rawa (Buffelus asiaticus ) berbasis
fermentasi berpengaruh sangat nyata (P<0.01)
pada parameter (pH), Protein Kasar, berpengaruh
nyata(P<0.05) pada perlakuan serat kasar dan
berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap
parameter kadar air dan bahan kering.

pH

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa
alang alang yang di fermentasi berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap pH, hal ini di duga karena
stater yang di gunakan dalam penelitian ini
menggunakan mol bonggol pisang, dimana mol
bonggol pisang banyak mengandung bakteri asam
laktat. Dengan adanya bakteri asam laktat dalam
proses fermentasi dapat menurunkan pH dari
alang-alang yang difermentasi ini sesuai dengan
pendapat Laksono dan Karyono (2020)
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Tabel 1. Rata-rata Perlakuan Alang - alang yang di Fermentasi Terhadap (pH), Kadar Air, Bahan Kering

Perlakuan pH Kadar Air Bahan Kering
LO 4,55+0,50 cC 8,25+0,42 91,74 £ 0,42
L1 4,50+ 0,46 cC 8,16 £0,34 91,84 £0,34
L2 4,36 £ 0,20 beBC 8,11+0,35 91,88 +£0,35
L3 3,48 £0,20 aA 8,14 + 0,26 91,86 0,26
L4 3,57+0,17 aA 8,13+0,18 91,87 +0,18
L5 3,70 £ 0,16 abAB 7,90 = 0,09 92,26 £ 0,39

Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiapkolommenunjukanperbedaantidaknyata
pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar)

menyatakan bahwa bakteri asam laktat yang
terdapat didalam stater, dapat membantu
menurunkan pH selama proses ensilaseber
langsung. Berdasarkan uji lanjut menunjukan
perlakuan bahwa LO merupakan perlakukan
teringgi dengan rata-rata 4,55 terhadap parameter
pH. Hal ini diduga karena fermentasi alang-alang
yang dilakukan tidak menggunakan stater mol
bonggol pisang, sehingga bakteri asam laktat
yang berkerja sebagai pengurai bahan menjadi
lebih sedikit. Mirni et al. (2012) kualitas silase
dapat dikatagorikan berdasarkan pH yaitu 3,5-4,2
baik sekali, 4,2-4,5 baik, 4,5-4,8 sedang dan lebih
dari 4,8 adalah jelek. Perlakuan L3 merupakan
perlakuan terendah dengan rata — rata 3,48
terhadap parameter pH, hal ini diduga karena
adanya kerja bakteri asam laktat yang berasal dari
stater mol bonggol pisang. Sehingga selama
ensilase berjalan  terjadinya suasana asam,
suasana asam ini terjadi adanya proses oksidasi
etanol menjadi asetildehid dari stater mol bonggol
pisang yang kemudian dioksidasi menjadi asam
laktat. Hal ini sesuai dengan pendapat Sebayang
(2006) bahwa keadaan asam dari hasil fermentasi
silase disebabkan oleh teroksidasinya etanol
menjadi asetildehid yang selanjutnya mengalami
oksidasi lanjutan menjadi asam laktat.

Kadar air (KA)

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa
alang- alang yang di fermentasi berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap kadar air. Hal ini diduga
karena dengan adanya penambahan stster mol
bonggol pisang belum mampu memacu
meingkatkan kadar air pada fermentasi alang
alang. Peningkatan kadar air selama proses
fermentasi akan berkorelasi terhadap peningkatan
bahan kering. Semakin tinggi kadar air yang di
hasilkan makan akan berpengaruh terhadap
terhadap kehilangan bahan kering. Surono et al.,
(2006) menyatakan bahwa peningkatan level

aditif diduga memacu aktivitas fermentasi
sehingga menyebabkan produksi H20O juga
meningkat.

Bahan kering (BK)

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa
alang- alang yang di fermentasi berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap bahan kering. Hal ini
diduga karena selam proses fermentasi kerja
bakteri asam laktak belum maksimal walaupun
starter yang di berikan terdiri dari beberapa level,
apabila bakteri asam laktat berkerja dengan
maksimal menyebabkan kehilangan bahan kering.

Tabel 2. Rata-rata perlakuan alang - alang yang di fermentasi terhadap protein kasar dan serat kasar

Perlakuan Protein Kasar Serat Kasar
LO 5,75 £0,33 aA 30,5+0,78b
L1 6.03 £0,10 abAB 29,9+ 0,57 ab
L2 6,43 + 0,44 beBC 29,5+0,53 a
L3 6,73 £0,57 cC 29,3+0,47 a
L4 6,91 +£ 0,08 cC 292 +1,30 a
L5 6,68 £0,21 cC 28,7+043 a

Keterangan :Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiapkolommenunjukanperbedaantidaknyata
pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar)

Selain itu juga pengaruh dari respirasi
terhadap proses fermentasi akan menyebabkan
kandungan nutrien terurai kemudian akan
menurunkan kandungan bahan kering, sedangkan
selama proses fermentasi akan menghasilkan

bakteri asam laktat dan air lebih besar dalam
ensilase tersebut. Anggraeny et al. (2009)
berpendapat bahwa semakin banyak kehilangan
bahan kering atau peneingkatan kadar air di
akibatkan adanya bahan vyang diensilase
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membutuhkan panas semakin banyak, agar dapat
meningkatkan suhu silase serat kasar dan
berpengaruh tidak nyata (P>0.05) pada parameter
kadar air dan bahan kering.

Protein kasar (PK)

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa
alang- alang yang di fermentasi berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap protein kasar. Hai
ini diduga karena adany kerja bakteri asam laktat
yang berasal dari mol bonggol pisang yang
menyebkan terjadinya proses ensilase dimana
terjadinya suasana anaerob dan asam sehingga
dapat mendegradasi ikata lignin, selulosa dan
hemiselulosa menjadi ikatan yang lebih sederhana
selama proses fermentasi. Proses terjadinya
perubahan ini disebut ensilase terjadi apabila
oksigen telah habis dipakai, pernafasan tanaman
akan berhenti dan suasana menjadi anaerob (Kojo,
2015). Selain itu juga peningkatan kandungan
protein kasar di sebabkan adanya perlakuan fisik
yang dilakukan sebelum di lakukan fermen tasi
pada alang alang. Hal ini sesui dengan pendapat
Laksonodan  Ibrahim  (2020) menyatakan
peningkatan kandungan proteinkasar juga akibat
adanya aktivitas fisik yaitu penyacahan dan
aktivitas kimia yaitu penambahan urea dan
aktifitas biologi dengan penambahan
mikroorganisme lokal (MOL) bonggol pisang.

Berdasarkan uji lanjut menunjukan bahwa
LO merupakan perlakukan terendah dengan rata-
rata 5,75% terhadap protein kasar. Hal ini diduga
karena pada perlakuan ini tampa di berikan mol
bonggol pisang, sehingga bakteri asam laktat
hanya sediki sekali sehingga menyebakan tidak
meningkatnya kandungan protein kasar. Sesuai
dengan pendapat Santi (2018) menyatakan bahwa
meningkatnya jumlah mikroba maka kadar protein
kasar pakan fermentasi akan mengalami
peningktan. Pada L4 perlakuan tertinggi dengan
nilai rata-rata 6,91% terhadap parameter protein
kasar. Hal ini diduga karena adanya pemberian
stater mol bonggol pisang yang mengandung
bakteri asam laktat yang dapat merombak bahan
organik seperti selulosa dan hemiselosa menjadi
ikatan  yang lebih  sederhana  schingga
meningkatkan dangungan protein kasar alang-
alang Karyono dan Laksono (2019) Untuk
meningkatkan unsur hara danmempercepat hasil
fermentasi ~ bahan maka  diperlukan
penambahanaktivator seperti MOL bongkol
pisang yang terdapat bakteri asam laktat yang
dapat merombak bahan organik. Dapat kita lihat
adanya peningkatan kandungan protein kasar

berdasarkan literatur protein kasar 2,8% setelah di
lakukan fermentasi dengan penambahan mol
bonggol pisang nak menjadi 6,91%, selain
penambahan mol peningkatan kandungan protein
disebabkan juga karena adanaya perlakuan fisik,
kima dan biologi. Menurut pendapat Utomo
(2015), perlakuan yang diberikan pada hasil sisa
tanaman pertanian atau perkebunan, dapat
dilakukan pengolahan secara fisik, kima dan
biologi untuk meningkatkan kandungan nutrisi

Serat kasar (SK)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa

alang- alang yang difermentasi berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap serat kasar. Hal ini diduga
karena bakteri asam laktat yang berasal dari stater
mol bonggol pisang memberikan dampak yang
positif terhadap pendegradasi dan perombak
lignin, selulosa dan hemiselulosa pada proses
fermentasi alang-alang. Dalam proses fermentasi
dapat memutuskan ikatan lignin dan silica dengan
selulosa dan hemiselulosa sehingga dapat
menurunkan kandungan serat kasar dan lebih
mudah dicerna. Antonius (2010).
Berdasarkan uji lanjut menunjukan bahwa L5
merupakan perlakuan terendah dengan nilai rata-
rata 28,7% terhadap serat kasar. Hal ini di duga
karena tejadinya pendegredasian bahan selam
proses ensilase berlangsung oleh bakteri asam
laktat serta memecahkan ikatan serat serta,
melarutkan silika dan lignin yang terdapat dalam
dinding sel pada bahan pakan berserat. Menurut
Komar (1984) penurunan kadar serat kasar terjadi
karena perlakuan fermentasi yang menyebabkan
perubahan dinding sel. Pada perlakuak LO
merupakan perlakuan tertinggi dengan nilai rata-
rata 30,5%. Hal ini diduga karena tidak
diberikannya stater mol bonggol pisang sehingga
proses perombakan pada bahan menjadi lambat.
Penggunaan statater berupa mol bonggol pisang
sangat di perlukan dalam proses ensilase dimana
dengan adanya penambahan stater mol bonggol
pisang, mampu mendegradasi dan mampu
memecahkan ikatan lignoselulosa dan
lignohemiselulosa. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ridwan et al. (2006) menyatakan bahwa
penambahan inokulum akan semakin memper
cepat proses fermentasi dan semakin banyak
substrat yang didegradasi. Proses fermentasi dapat
meningkatkan ketersediaan zat- zat makanan
seperti protein dan energi metabolis serta mampu
memecah  komponen  kompleks  menjadi
komponen sederhana (Zakariah, 2012).
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Hasil  penelitian  yang  dilakukan
menunjukan pengaruh  positif terhandap

penurunan pH, menaikan kandungan nilai protein
kasar dan menurunkan kandungan serat kasa pada
fermentasi alang-alang sebagai pakan ternak
kerbau rawa.
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